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ABSTRAK

Sarapan sangat penting bagi setiap orang, terutama pada anak sekolah usia 13-
15 tahun yang mulai mencari identitas diri dengan menjaga penampilan tubuh, salah
satu upaya untuk menjaga penampilan tubuhnya yaitu, dengan sedikit mengonsumsi
makanan mengandung energi dan tidak mau sarapan pagi terutama pada remaja putri
di SMP Kota Palembang.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui variabel yang berhubungan dengan
kebiasaan sarapan pagi pada remaja putri. Penelitian menggunkaan metode cross
sectional dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling selanjutnya
memilih sampel dengan random sistematis terhadap populasi yaitu remaja putri usia
13-15 dan jumlah sampel penelitian 216 orang.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan ketersediaan sarapan pagi
(PR=12,235; 95% Cl= 4,656-32,149; p=0,00), waktu tempuh ke sekolah (PR= 0,489;
95% CI = 0,265-0,904; p=0,021), efikasi diri (PR=1,944; 95% CI=1,013-
3,733;p=0,044), persepsi tubuh ideal (PR=2,077; 95% Cl= 1,147-3,763; p= 0,015)
dengan kebiasaan sarapan pagi pada remaja putri.

Perlunya penyampaian informasi melalui penyuluhan pada remaja di sekolah
tentang gizi seimbang, pola makan dan konsumsi sarapan pagi yang benar dan
mengaktifkan UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) untuk melakukan kegiatan kesehatan
pengukuran IMT( Indeks Massa Tubuh) dan memberikan informasi bagi remaja
untuk mengetahui berat tubuh ideal.

Kata kunci  : Sarapan, Kebiasaan, remaja putri,
Kepustakaan : 43 (1989-2014)
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ABSTRACT

Having a breakfast for everyone, especially school children including teenage
aged 13-15 years old began to seek self-identity by maintaining the appearance of the
body, one attempt to maintain the appearance of the body that consume less energy
and do not want breakfast, especially in teenage girls in junior hidh school of
Palembang.

This study was investigate to find out variabels related to breakfast habits on
teenage girls This research includes quantitative research with cross sectional and
Cluster rundom sampling and than Random sampling technique is sistematic random
against the population of young women ages 13-15 and the number of research
samples 216 people.

The results showed the existence of the relationship of breakfast availability
(PR= 12,235; 95% CI= 4,656-32,149; p=0,00), time traveled to school (PR= 0,489;
95% CI = 0,265-0,904; p=0,021), self efficacy (PR=1,944; 95% CI=1,013-
3,733;p=0,044), ideal body perception (PR=2,077; 95% CI= 1,147-3,763; p= 0,015)
with breakfast habits in teenage girls.

The need for information delivery through counseling in adolescents in
schools about balanced nutrition, dietary habit and the right breakfast consumption
and than activate School Health Effort to conduct health activities of body mass index
measurements and provide information for teens to know the ideal body weight.

Keywords: Breakfast, Habits, Teenage girls,
Literature: 43 (1989-2014)
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan Masyarakat di Indonesia saat ini adalah masalah gizi
kurang dan gizi lebih. Masalah gizi menyebabkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) menjadi rendah. Kualitas SDM yang rendah merupakan tantangan berat
dalam menghadapi persaingan bebas di era globalisasi. Maka dari itu, diperlukan
perilaku konsumsi makanan yang baik dan sesuai yang diwujukan dalam bentuk
pesan umum gizi seimbang (Depkes, 2005)

Sarapan pagi merupakan suatu kegiatan makan dan minum yang penting
sebelum melakukan aktivitas fisik di pagi hingga siang hari, sarapan juga
berfungsi untuk mendapatkan sumber energi dan zat gizi agar dapat berfikir.
Sarapan pagi adalah menu pertama makan seseorang dengan memenuhi 15-30%
dari angka kebutuhan gizi harian dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif
dan cerdas (Hardiansyah et al/, 2012). Menurut Khomsan (2002) berpendapat
bahwa sarapan dapat menyumbang kontribusi energi sebesar 25 persen dari
angka kebutuhan gizi sehari. Sarapan dibutuhkan untuk mengisi lambung yang
telah kosong selama 8-10 jam, sehingga kadar glukosa yang semula turun akan
kembali meningkat. proporsi zat makro anak sekolah yang dianjurkan selama
seharian menurut pedoman umum gizi seimbang (PUGS) meliputi karbohidrat
50-60%. Lemak sekitar 25% dan protein sekitar 15% proporsi tersebut sudah
mencakup sarapan. Makan pagi menyumbang energi sekitar 25% dari angka
kebutuhan gizi sehari dengan jumlah yang tergolong signifikan. Pergizi Pangan
Indonesia (2012) masalah sarapan pagi di Indonesia masih memprihatikan pada
anak, remaja dan dewasa. Prevalensi tidak biasa sarapan pagi pada anak dan
remaja 16,9%-59% dan dewasa sebesar 31,2%

Remaja merupakan masa transisi terpenting dalam kehidupan (WHO,
2014) . Pada masa ini terjadi banyak perubahan baik aspek fisik, emosional dan

psikososial (Tzafettas, 2009). Perubahan fisik yang terjadi pada remaja membuat
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perubahan ukuran tubuh, proporsi tubuh, perkembangan ciri- ciri seks primer dan
perkembangan ciri- ciri seks skunder (Jafar, 2005). Untuk mencapai perubahan
fisik yang optimal, remaja membutuhkan nutrisi yang esensial yaitu lebih banyak
protein, karbohidrat, vitamin dan mineral (Supartini, 2004). Remaja putri usia
13-15 merupakan golongan umur yang sensitif terhadap perilaku makan,
termasuk perilaku makan pagi. Golongan ini mulai mencari identitas diri dan
sangat menjaga penampilan tubuh, salah satu upaya mereka untuk menjaga
penampilan tubuhnya dilakukan dengan mengonsumsi yang tidak banyak
mengandung energi dan tidak mau sarapan pagi karena tergesa-gesa beraktifitas
sehingga mengalami lapar dan lemas, kemampuan belajar nenurun, kesadaran
menurun sampai pingsan (Proverawati, 2011). Perilaku menghindari sarapan pagi
dengan tujuan menurunkan berat badan dan alasan aktifitas tergesa-gesa,
merupakan kekeliruan yang dapat mengganggu kondisi kesehatan, antara lain
gangguan saluran pencernaan dan gangguan konsentrasi belajar terhadap remaja
sekolah (Pudjiadi, 2001). Remaja yang tidak sarapan biasanya akan mengalami
dampak negatif, pada penelitian Aisyah ef al (2014) membuktikan bahwa siswi
yang tidak biasa sarapan pagi 6 kali lebih besar mengalami kadar hemoglobin
rendah dibandingkan dengan yang biasa sarapan pagi dan akan menyebabkan
dampak yang lebih buruk kedepannya yaitu terjadinya anemia.

Menurut data hasil Riskesdas (2013), prevalensi anemia di Indonesia yaitu
21,7% dengan penderita anemia berumur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan 18,4%
penderita 15-24 tahun ( Kemenkes RI, 2014). Anemia merupakan suatu keadaan
dimana komponen di dalam darah yaitu hemoglobin (Hb) dalam darah jumlahnya
kurang dari kadar normal. Anemia mempengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan sel otak sehingga dapat menimbulkan daya tahan tubuh menurun,
mudah lemas dan lapar, konsentrasi belajar terganggu, prestasi belajar menurun
serta dapat mengakibatkan produktifitas kerja yang rendah (Suyogo, 2006)

Sementara itu, data KEK (kekurangan energi Kronik) di Kota Palembang
sebesar 4,8% dan mengalami fluktuatif setiap tahunnya, pada tahun 2015 data
tertinggi mengalami KEK pada Wanita Usia Subur ( WUS) yaitu di Kecamatan
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1.2

[ir Timur 1T Kota Palembang sebesar 15 %. Belum ada data anemia pada remaja
yang signifikan di Sumatera Selatan dan Palembang, Maka dari itu peneliti
mengambil data KEK sebagai data primer. KEK ( Kekurangan Energi Kronik)
dilakukan pada wanita usia subur (15-45 tahun) memprediksi adanya kekuragan
energi dan protein yang bersifa kronis dalam waktu yang lama KEK juga disebut
sebagai anemia kronis ( Profil Dinkes, 2015)

Banyak faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi pada remaja.
Faktor- faktor tersebut antara lain faktor predisposisi yaitu pengetahuan gizi
remaja, faktor pemungkin ketersediaan sarapan pagi dan faktor penguat yaitu
pendidikan ibu. Penelitian yang dibuktikan (Hermina et al. 2007) bahwa adanya
hubungan antara kebiasaan sarapan pagi pada remaja putri dengan pengetahuan
gizinya, ketersediaan makan pagi dan pendidikan ibu. Adanya hubungan persepsi
tubuh ideal dengan kebiasaan sarapan pagi remaja, yaitu terbukti dengan
penelitian Wulan (2015) terbukti sebesar 52,9% berpersepsi negatif . salah satu
faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi anak sekolah yaitu dengan
waktu tempuh kesekolah yang lebih cepat ( 61,6 %) dengan waktu tempuh ke
sekolah yang lama ( 53,3 %) (Kumala, 2013). Oleh karena itu, penelitian tertarik
untuk meneliti tentang Faktor-faktor kebiasaan sarapan pagi pada remaja putri

tingkat SMP di wilayah kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

Rumusan Masalah

Masih banyak anak anak yang tidak biasa sarapan sehat, sekitar 35.000
anak sekolah (26,1%) yang hanya minum air dan (44,6% ) memperoleh energi
dari sarapan kurang dari 15% kebutuhan energi per hari (Banlitbang, 2010).
Adanya kecenderungan bahwa semakin kurang baik perilaku konsumsi remaja,
maka akan semakin tinggi angka kejadian anemia, yang berarti rendahnya kadar
hemoglobin (Hb) maupun sel darah merah (Riskesdas, 2007). Hasil analisis data
Riskesdas (2007) adanya kecenderungan semakin tinggi angka kejadian anemia,
yang berarti rendahnya kadar hemoglobin (Hb) maupun sel darah merah. Pada

wanita usia subur mengalami KEK ( Kekurangan Energi Kronik) atau anemia
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kronik di Kota Palembang sebesar 4,8% ,. Setiap tahunnya mengalami fluktuasi

kejadian KEK pada wanita usia subur yaitu pada tahun 2013 sebesar 12% ,

tahun 2014 mengalami penurunan 0,5% dengan persentase 11,5% hingga pada

tahun 2015 mengalami kenaikan tinggi sebesar 15,8% kejadian KEK di

wilayah Puskesmas 11 ilir Kecamatan Ilir Timur II adalah kecamatan tertinggi

kejadian KEK dari 16 kecamatan yang ada di Kota Palembang (Profil Dinkes

Palembang, 2015). Maka dari itu, perlunya mencari informasi lebih lanjut

mengenai faktor- faktor apa saja yang menjadi kebiasaan sarapan pagi pada

remaja putri tingkat SMP di wilayah Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang.

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi kebiasaan makan pagi

pada remaja putri di SMP Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

a.

Menganalisis kebiasaan sarapan pagi pada remaja putri di SMP Kota

Palembang

. Menganalisis hubungan ketersediaan sarapan dengan kebiasaan sarapan pagi

pada remaja putri

Menganalisis hubungan waktu tempuh ke sekolah dengan kebiasaan
sarapan pagi pada remaja putri

Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan kebiasaan sarapan pagi
pada remaja putri

Menganalisis hubungan efikasi diri dengan kebiasaan sarapan pagi pada
remaja putri

Menganalisis hubungan persepsi tubuh ideal dengan kebiasaan sarapan pagi
pada remaja putri

Menganalisis hubungan pendidikan ibu dengan kebiasaan sarapan pagi pada

remaja putri
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h. Menganalisis hubungan pekerjaan ibu dengan kebiasaan sarapan pagi pada
remaja putri
1. Menganalisis penghasilan orang tua dengan kebiasaan sarapan pagi pada

remaja putri

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi referensi
ilmiah sebagai dasar penelitian selanjutnya oleh mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat (FKM) Universitas Sriwijaya serta menjadi referensi pembuatan
karya tulis ilmiah selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai kebiasaan Makan pagi pada remaja serta dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman, serta hasil penelitian

dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi Remaja SMP (
Sekolah Menengah Pertama ) SMPN 42 ; SMP Muhammadiyah 7 dan SMPS
Taman Siswa Palembang dan sebagai informasi pengetahuan gizi tentang
pentingnyasarapan pagi pada remaja. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan informasi bagi institusi kesehatan sebagai masukan yang dapat
digunakan pihak sekolah dan pemerintah dalam memberikan penyuluhan

kepada masyarakat mengenai pentingnya sarapan dengan makanan bergizi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 42 , SMP Muhammadiyah
7 dan SMPS Taman siswa Palembang wilayah Kecamatan Ilir Timur II

Palembang , Sumatera Selatan .
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1.5.2 Lingkup Materi
Penelitian ini akan dilaksanakan untuk mengetahui faktor — faktor yang
mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi pada remaja di SMP Kota Palembang,

Sumatera Selatan

1.5.3 Lingkup waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Oktober 2017
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